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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan sistem 
informasi akuntansi dalam menunjang efektifitas pengendalian 
internal pembiayaan murabahah di PT. BPRS Bandar Lampung. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang lebih menonjolkan 
proses dan makna, penelitian ini bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori efektifitas yaitu penilaian sejauh mana tujuan dapat 
dicapai dengan memanfaatkan sumberdaya manusia, sarana dan 
prasarana. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data primer adalah 
data yang diperoleh langsung dari responden dan hasil dari observasi 
mengenai penerapan sistem informasi akuntansi di PT. BPRS Bandar 
Lampung. Data sekunder berupa teori-teori dan dokumen serta data 
penunjang lain diperoleh dari kepustakaan dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa PT. BPRS Bandar Lampung Telah 
menerapkan sistem informasi akuntansi terkpmputerisasi dengan 
menggunakan aplikasi bernama IBA (islamic banking aplication). 
Penggunaan aplikasi ini dapat menunjang aktivitas operasi dan dapat 
menunjang efektifitas dari pengendalian internal pembiayaan 
murabahah di PT. BPRS Bandar Lampung. Hal ini didukung dengan 
terpenuhinya komponen-komponen pengendalian yang digunakan 
sebagai indikator efektifitas pengendalian internal. 







 This study aims to describe the application of accounting information 
systems in supporting the effectiveness of internal control of 
murabahah financing at PT. BPRS Bandar Lampung. The research 
method used in this study is a qualitative method. Qualitative method 
is a method that emphasizes process and meaning, this research is 
descriptive and tends to use analysis. The theory used in this study is 
the theory of effectiveness, namely the assessment of the extent to 
which the objectives can be achieved by utilizing human resources, 
facilities and infrastructure. Data collection techniques used in this 
study were observation, interviews and documentation. Primary data 
is data obtained directly from respondents and the results of 
observations regarding the application of accounting information 
systems at PT. BPRS Bandar Lampung. Secondary data in the form of 
theories and documents as well as other supporting data obtained 
from the literature and documentation. The results showed that PT. 
BPRS Bandar Lampung Has implemented a computerized accounting 
information system using an application called IBA (Islamic banking 
application). The use of this application can support operational 
activities and can support the effectiveness of the internal control of 
murabahah financing at PT. BPRS Bandar Lampung. This is 
supported by the fulfillment of control components that are used as 
indicators of the effectiveness of internal control. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut, penulis akan 
menjelaskan terlebih dahulu mengenai istilah-istilah yang terdapat 
dalam proposal ini untuk menghindari kekeliruan yang tertuang dalam 
penegasan judul. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
umum mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam proposal ini. 
Penelitian yang akan dilakukan dengan judul “Analisis Penerapan  
Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Efektifitas 
Pengendalian Internal Pembiayaan Murabahah Pada Bank 
Syariah (Studi Kasus Pada PT. BPRS Bandar Lampung)”. 
Adapun beberapa istilah yang perlu penulis uraikan adalah sebagai 
berikut : 
1. Sistem informasi akuntansi 
Sistem adalah hubungan antara unit satu dengan unit lainnya 
yang saling berkaitan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan 
satu dengan yang lainnya.
1
 Sistem informasi akuntansi adalah 
kumpulan dari sub-sistem yang saling berkaitan yang mencakup 
seluruh prosedur, formulir-formulir, catatan-catatan dan alat-alat 
yang digunakakan untuk mengolah data keuangan menjadi suatu 
bentuk laporan yang akan digunakan oleh pihak manajemen untuk 




2. Sistem Pengendalian internal 
Sistem pengendalian internal menurut Peraturan Pemerintah 
(PP) Nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal 
Pemerintah (SPIP) adalah proses yang integral pada tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan 
seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas 
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 
                                                          
1 A. Rusdiana, Moch Irfan, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung : 
Pustaka Setia, 2014), h 32. 
2 Anna Marina Dkk, Akuntansi Dan Sistem Informasi Akuntansi, (Surabaya : 





efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, 
dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.
3
 
3. Pembiayaan murabahah 
Pembiayaan adalah fasilitas penyediaan dana yang ditujukan 
untuk pihak-pihak yang kekurangan dana berdasarkan kesepakatan 
kedua belah pihak dan pihak peminjam memiliki kewajiban untuk 
membayar dana yang telah dipinjam sesuai dengan kesepakatan 
yang telah disetujui.
4
 Murabahah adalah menjual barang dengan 
harga jual sebesar harga perolehan ditambah dengan keuntungan 
yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan harga 
perolehan barang tersebut kepada pembeli. pembiayaan murabahah 
dapat dikatakan sebagai pembiayaan dengan prinsip jual beli 
dimana pihak penjual wajib memberitahu harga pembeliannya dan 
keuntungan yang akan diambil kepada pembeli, sehingga pemeli 




Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa maksud 
dari proposal ini adalah untuk menganalisis penerapan sistem 
informasi akuntansi dalam menunjang efektivitas pengendalian 
internal pembiayaan murabahah yang ada di PT. BPRS Bandar 
Lampung. 
B. Latar Belakang Masalah 
Pengendalian internal dalam sebuah bank memilik arti yang sangat 
penting, karena berfungsi sebagai pengendalian dan pengatur terhadap 
aktivitas yang dilakukan oleh bank.  pengendalian internal merupakan 
salah satu sistem yang harus diterapkan dan diungkapkan dalam 
sebuah perusahaan sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia nomor 




                                                          
3 Peraturan pemerintah no 60 tahun 2008 tentang sistem pengendalian 
internal (SPIP) 
4 Nurhadi, “Mausu’ah Hadist Pembiayaan Murabahah Dalam Kitab Shahih 
Bukhari” Bidayah: Studi Ilmu-Ilmu Keislaman  9, no. 2, (2018): h 153. 
5 Amrullah, “Analisis Penerapan PSAK 102 Tentang Akuntansi 
Murabahah,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA) 1, no. 1, 
(2016): h 341-356. 
6 Ummu Almaas Khirunnisa, Hendrik Manossoh & Dhullo Afandi, 
”Analisis Pengendalian Internal Atas Pembiayaan Murabahah Pada BRI Syariah Kc 





Sistem yang baik adalah sistem yang dapat memberikan manfaat 
kepada linkungan intern, pengendalian internal tidak dapat dipisahkan 
dari fungsi manajemen lainya seperti perencanaan, pengorganisasian 
dan pengarahan. Pengendlian internal berfungsi untuk mengatur dan 
mengawasi kegiatan dan aktivitas secara langsung yang tidak dapat 
diawasi langsung oleh manajemen puncak.
7
 
Sistem pengendalian internal dirancang untuk memberikan 
keyakinan yang memadai dalam pencapaian tujuan terkait dengan 
aktivitas operasi, pelaporan dan kepatuhan. Ketiga tujuan tersebut 
dapat dicapai dengan memperhatikan komponen-omponen 
pengendalian internal, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian 




Pelaksanaan pengendalian internal dalam organisasi perusahaan 
diaharapkan dapat secara menyeluruh melindungi harta perusahaan 
dari kerusakan fisik maupun dari kecurangan, serta menjamin 
keakuratan data dan terhindar dari kesalahan pencatatan baik 
disengaja maupun tidak disengaja. Sistem pengendalian internal dapat 
dikatakan efektif apabila keamanan aktiva terjamin, tidak terjadi 
praktik-praktik kecurangan, efisiensi, prosedur-prosedur telah 
dilaksanakan sesuai dengan dengan yang digariskan olah managemen 
dan tidak adanya pemborosan biaya-biaya.
9
 
Sistem pengendalian internal merupakan bagian dari menjemen 
pengendalian yang dirancang untuk memastikan tujuan perusahaan 
dapat tercapai. Salah satu manajemen pengendalian dalam organisasi 
perusahaan adalah akuntan manajemen yang bertugas untuk 
mengembangkan sistem yang efektif unutk mendeteksi dan mencegah 
kesalahan serta kecurangan dalam catatan akuntansi.
10
 
                                                          
7 Rachyu Purbowati, Nurhayati, “Analisis Sistem Pengendalia Internal 
Menunjang Akuntabilitas Dalam Meminimalisir Kecurangan,” Jurnal Riset Akuntansi 
Dan Keuangan Dewantara 3, no. 2, (2020): 174-185. 
8 Dewi Novita Wulandari, Muhammad Nuryanto, “Pengaruh Pengendalian 
Internal, Kesadaran Anti-Fraud, Integritas, Independensi Danprofesionalisme 
Terhadap Pencegahan Kecurangan,” JRAMB 4, no. 2, (2018): 117-125. 
9 Halomoan Ompusunggu, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern,” Jurnal 
Ilmiah Akuntansi 1, no. 2, (2002): 1-9. 
10 Blocher Chen, Cokins Dan Lin, Manajemen Biaya, (Jakarta : Salemba 





Untuk menunjang sistem pengendalian internal, dibutuhkan 
informasi yang akurat, relevan dan dapat dipercaya sehingga 
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. 
Salah satu informasi yang dibutuhkan adalah mengenai informasi 
akuntansi yang ada dalam organisasi perusahaan yang diatur dalam 
sebuah sistem yang disebut sistem informasi akuntansi. Sistem 
informasi akuntansi berperan sebagai penampung dan pengolah data 
akuntansi dalam menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas 
untuk mendukung aktivitas internal dan eksternal perusahaan.
11
 
Sisem informasi akuntansi bertujuan untuk mendukung aktivitas 
operasi, mendukung pengambilan keputusan manajemen dan 
memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung 
jawaban.
12
 Sistem informasi akuntansi merupakan bagian dari struktur 
pengendalian internal yang meliputi kebijkan dan prosedur untuk 




Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh nova 
handayani dan jullie j. Sondakh pada tahun 2016 tentang  “evaluasi 
penerapan sistem informasi akuntansi dalam menunjang efektivitas 
pengendalian internal pembiayaan musyarakah pada PT. Bank 
muamalat kc. Manado” diperoleh hasil bahwa sistem informasi 
akuntansi pada bank muamalat kc manado telah diterapkan dengan 
baik dan berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian 




Regita Nurmaulidiya Dan Elly Suryani pada PT Bio Farma 
Bandung pada tahun 2019 tentang “pengaruh penerapan sistem 
                                                          
11 Muhammad Syaifullah, “Kualitas Sistem Informasi Akuntansi,” Jurnal 
Riset Akuntansi Dan Bisnis 10, no. 2, (2010): 137-150. 
12 Tamy Damayanti, “Pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian Internal 
Dan Software-Venditore (Pembiayaan Hutang Dagang) Terhadap Kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi,” Jurnal Akuntansi, Audit Dan Sistem Informasi Akuntansi 
(JASA) 2, no. 1, (2017): 75-83. 
13 Ridha rahmawati, zulkarnain, “pengaruh sistem informasi akuntansi 
terhadap efektifitas pengendalian internal,” jurnal akuntansi dan pembangunan 4, no. 
1, (2018): 69-86. 
14 Nova Handayani, Jullie J. Sondakh, “Evaluasi Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal 
Pembiayaan Musyarakah Pada PT. Bank Muamalat Kc. Manado,” Jurnal EMBA 4, 





informasi akuntansi dan audit internal terhadap efektivitas 
pengendalian internal” diperoleh hasil bahwa secara parsial sistem 
informasi akuntansi dan audit internal berpengaruh terhadap 
efektivitas pengendalian internal dan secara simultan keduanya 
berpengaruh positif dan signifikan.
15
 
Sedangkan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh muhammad 
faradhi dan evayani pada tahun 2020 tentang “pengaruh penerapan 
enterprise planing (ERP) dan kualitas sistem informasi akuntansi 
(SIA) terhadap efektivitas pengendalian internal atas pelaporan 
keuangan pada PT. Waskita karya Tbk” diperoleh hasil bahwa secara 
simultan penerapan enterprise planning dan kualitas sistem informasi 
akuntansi berpengaruh positif terhadap pengendalian internal. Secara 
parsial penerapan enterprise planning dan kualitas sistem informasi 
akuntansi berpengaruh positif terhadap pengendalian internal.
16
 
Perbedan penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan oleh 
regita nurmaulidiya dan elly suryani adalah pada penelitian 
sebelumnya penelitian dilakukan hanya sebatas menganalisis 
penerapan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas 
pengendalian internal. Sedangkan pada penelitian ini peneliti ingin 
menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 
efektivitas pegendalian internal pembiayaan murabahah. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh muhammad 
faradhi dan evayani adalah pada penelitian sebelumnya dilakukan 
dengan menggunakan metode atau pendekata kuantitatif, sedangkan 
pada penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan kualitatif. 
Perbedaan ini dengan penelitian terdahulu lainnya adalah pada 
penelitian yang dilakukan oleh nova handayani dan jullie j. Sondakh 
menganalisis dan mengevaluasi sistem informasi akuntansi dalam 
menunjang efektivitas pengendalian internal pembiayaan musyarakah 
sedangkan pada penelitian ini berfokus pada pembiayaan murabahah. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti akan 
melakukan penelitian pada bank pembiayaan rakyat syariah yang ada 
                                                          
15 Regita Nurmaulidiya, Elly Suryani, “Pengaruh Penerapan Sistem 
Informasi Akuntanasi Dan Audit Internal Terhadap Efektivitas Pengendalian Internal” 
Jurnal Akuntansi 8, no. 1, (2019): 41-51. 
16 Muhammad Faradhi, Evayani, “Pengaruh Penerapan Enterprise Planing 
(ERP) Dan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Terhadap Efektivitas 
Pengendalian Internal Atas Pelaporan Keuangan Pada PT. Waskita Karya Tbk,” 





di Bandar Lampung yaitu Bank syariah Bandar Lampung (PT. BPRS 
Bandar Lampung) merupakan salah satu bank yang menyediakan 
produk berupa simpanan (tabungan syariah, tabungan syariah umum, 
tabungan pelajar, tabungan sikencana, tabungan haji, tabungan qurban 
dan deposito berjanka syariah), pembiayaan (murabahah, al-
mudharabah, al-musyarakah, ijarah dan al-qard) dan produk jasa 
lainnya (jasa transfer dana antar bank, fasilitas penjualan pulsa dan 
jasa pembayaran listrik.  
Alasan peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai penerapan 
sistem informasi akuntansi di PT. BPRS Bandar Lampung 
dikarenakan sistem informasi akuntansi bertujuan untuk mendukung 
aktivitas operasi, mendukung pengambilan keputusan manajemen dan 
memenuhi kewajiban pertanggung jawaban. Kegiatan utama PT. 
BPRS Bandar Lampung merupakan aktivitas yang berkaitan dengan 
lalu lintas pembayaran. Berdasarkan data yang diperoleh dalam lima 
tahun terakhir PT. BPRS Bandar Lampung menunjukan peningkatan 
pada sektor pembiayaan murabahah baik dari segi pembiayaan 
terealisasi maupun jumlah nasabah. Pada tahun 2016 Rp. 
19.757.070.082 dengan jumlah nasabah 1.105, pada tahun 2017 Rp. 
22.249.771.591 dengan jumlah nasabah 1.103 meskipun mengalami 
penurunan jumlah nasabah tetapi jumlah pembiayaan mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi. Pada tahun 2018 Rp.27.036.785.890 
dengan jumlah nasabah 1.209, pada tahun 2019 Rp. 31.605.961.569 
dengan jumlah nasabah 1142 dan pada tahun 2020 sampai bulan 
september Rp. 34.777.962.600 dengan jumlah nasabah 1191. Dengan 
situasi saat ini ditengah pandemi yang merupakan tantangan bagi 
perbankan, BPRS syariah masih menunjukan peningkatan positif baik 
dari laba, pembiayaan dan asset. Hal ini dibuktikan dengan 
penghargaan yang diberikan kepada BPRS Bandar Lampung berupa 
top BUMD awards 2020 kategori BPR bintang 4 dan top ceo BUMD 




Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik 
untuk mengkaji lebih jauh mengenai sistem informasi akuntansi pada 
BPRS Bandar Lampung dengan judul “Analisis Penerapan  Sistem 
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Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Efektifitas Pengendalian 
Internal Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah (Studi 
Kasus Pada PT. BPRS Bandar Lampung)”. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan pada latar 
belakang masalah diatas, untuk menghindari terlalu meluasnya 
masalah yang akan dibahas mengingat banyaknya produk-produk 
pembiayaan yang ada pada bank pembiayan rakyat syariah maka 
peneliti memfokuskan penelitian ini pada penerapan sistem informasi 
akuntansi dalam menunjang efektivitas pengendalian internal 
pembiayaan murabahah. 
D. Rumusan Masalah 
Dari fokus penelitian diatas maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah  
1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi di PT. BPRS 
Bandar Lampung? 
2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi dapat 
menunjang efektivitas pengendalin internal pembiayaan 
murabahah di PT. BPRS Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian yang 
akan dicapai adalah untuk : 
1. Mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi di PT. 
BPRS Bandar Lampung. 
2. Mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi dalam 
menunjang efektivitas pengendalian internal pembiayaan 
murabahah di PT. BPRS Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi akademis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan penulis dan mahasiswa program studi 
akuntansi. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian 
sebelumnya tentang sistem informasi akuntansi serta dapat 





2. Bagi perusahaan 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 
perusahaan untuk mengambil keputusan. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
mengembangkan sistem informasi akuntansi yang lebih baik 
lagi agar dapat bermanfaat untuk pihak perusahaan. 
3. Bagi investor dan calon investor 
Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat digunakan 
sebagai sumber pengetahuan yang dapat membantu membuat 
keputusan yang berkaitan dengan kegiatan investasi. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Untuk menunjang penelitian ini dan untuk menghindari adanya 
plagiarisme maka peneliti mengambil beberapa contoh penelitian 





Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Nama Peneliti  Nova Handayani Dan Jullie J. 
Sondakh  
Regita Nurmaulidiya dan Elly 
Suryani 
Muhammad faradhi dan evayani 
Jurnal  Jurnal EMBA vol. 4 no. 1 Jurnal akuntansi vol. 8 no 1 Jurnal ilmiah mahasiswa ekonomi akuntansi 
(JIMEKA) vol. 5 no. 3 
Tahun  2016 2019 2020 
Judul Penelitian Evaluasi Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi Dalam 
Menunjang Efektivitas 
Pengendalian Internal Pembiayaan 
Musyarakah Pada PT. Bank 
Muamalat Kantor Cabang Manado 
Pengaruh penerapan sistem 
informasi akuntansi dan audit 
internal terhadap efektivitas 
pengendalian internal (survei pada 
PT. Bio Farma Bandung) 
Pengaruh Penerapan Sistem Enterprise 
Resource Planning (Erp) Dan Kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas 
Pengendalian Internal Atas Pelaporan 
Keuangan Pada Pt Waskita Karya Tbk (Studi 
Empiris Unit Kerja Yang Berada Di Bawah 
Kantor Divisi I Infrastruktur) 
Objek Penelitian PT. Bank Muamalat kantor cabang 
manado 
PT. Bio Farma Bandung PT. Waskita karya Tbk. 
Hasil Penelitian Sistem Informasi Akuntansi Yang 
Diterapkan Di PT. Bank Muamalat 
Kantor Cabang Manado Telah 
Menunjang Efektivitas 
Pengendalian Internal Secara 
Berkesinambungan Demi 
Menunjang Efektivitas 
Pengendalian Sistem Informasi 
Perusahaan Tersebut. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh 
regita nurmaulidiya dan elly suryani 
diperoleh hasil bahwa secara parsial 
sistem informasi akuntansi dan audit 
internal berpengaruh terhadap 
efektivitas pengendalian internal dan 
secara simultan keduanya 
berpengaruh positif dan signifikan. 
Dari penelitian yang dilakukan oeh muhammad 
faradhi dan evayani diperoleh hasil bahwa 
secara simultan penerapan enterprise planning 
dan kualitas sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap pengendalian 
internal. Secara parsial penerapan enterprise 
planning dan kualitas sistem informasi 






Perbedaan 1. Pada Penelitian Yang 
Dilakukan Oleh Nova 
Handayani Dan Jullie J. 
Sondakh Menganalisis Dan 
Mengevaluasi Sistem 




Sedangkan Pada Penelitian Ini 
Berfokus Pada Pembiayaan 
Murabahah. 
2. Objek Penelitian Pada 
Penelitian Sebelumnya Adalah 
Bank Umum Syariah (Pt. Bank 
Muamalat) Sementara 
Penelitian Ini Menggunakan 
Objek Penelitian Bank 
Pembiayaan Rakyat ( BPRS 
Bandar Lampung) 
1. penelitian sebelumnya penelitian 
dilakukan hanya sebatas 
menganalisis penerapan sistem 
informasi akuntansi terhadap 
efektivitas pengendalian 
internal. Sedangkan pada 
penelitian ini peneliti ingin 
menganalisis penerapan sistem 
informasi akuntansi terhadap 
efektivitas pegendalian internal 
pembiayaan murabahah. 
2. Metode dan jenis penelitian 
yang digunakan penelitian 
sebelumnya adalah penelitian 
kuantitatif sedangkan penelitian 
ini menggunakan metode 
kualitatif. 
penelitian terdahulu dilakukan dengan 
menggunakan metode atau pendekata 
kuantitatif, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan metode atau pendekatan 
kualitatif. 
Objek penelitian pada penelitian sebelumnya 
dilakukan pada perseroan terbatas sedangkan 
pada penelitian ini dilakukan pada bank 
pembiayaan syariah. 
 
Dari uraian penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 





H. Metode Penelitian 
1) Metode Dan Pendekatan Penelitian 
Metode dan pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme, 
penelitian ini digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah 
dimana peneliti adalah instrumen kunci. Kualitatif lebih 
menonjolkan pada proses dan makna yang cenderung bersifat 
deskriptif dan menggunakan analisis.
18
 Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teori grounded theory dimana penulis akan 
menemukan teori dari data-data yang diperoleh secara sistematis 
dan dianalisis. Teori yang dihasilkan adalah teori tingkat 
menengah, jadi teori yang dibangun hanya teori yang mampu 
menjelaskan fenomena yang diamati secara ilmiah.
19
 Grounded 
theory berguna bagi Penelitian tentang fenomena yang beprsifat 
kontekstual, berorientasi pada proses dan deskriptif.
20
 
Pada penelitan kali ini, metode kualitatif adalah cara yang 
paling sesuai dalam melakukan penelitian yang nantinya digunakan 
dalam meneliti secara mendalam, dan pemaparan mengenai 
analisis penerapan  sistem informasi akuntansi dalam menunjang 
efektifitas pengendalian internal pembiayaan murabahah pada bank 
syariah (studi kasus pada pt. BPRS Bandar Lampung). 
2) Sumber Data 
Data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.
21
 Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara kepada pihak BPRS 
terkait pembahasan yang ada dalam penelitian ini. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data historis mengenai variabel-variabel 
yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. 
Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan 
(sumber internal) maupun dari luar suatu perusahaan (sumber 
                                                          
18 Sugiyono, METODE PENELITIAN kuantitatif, kualitatif dan R&D, 
(Bandung : Alfabeta, 2017). h 9. 
19 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif (Dasar-Dasar), (Jakarta : INDEKS, 
2017). h 147-149. 
20 Ibid h 148 







 Data sekunder yang digunakan berupa data dan 
dokumen yang ada pada BPRS Bandar Lampung baik diperoleh 
dari pihak bank langsung maupun melalui website resmi BPRS 
Bandar Lampung. Data itu meliputi sejarah, visi misi, produk-
produk, kegiatan perusahaan dan informasi-informasi lainnya. 
3) Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan beberapa 
teknik sebagai berikut : 
1) Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data secara 
langsung terhadap fenomena yang terjadi melalui proses 
pengamatan dan pengindraan.
23
 Menurut Nasution (1988) 
menyatakan bahwa, “Observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi.
24
 Dalam melibatkan diri dalam kegiatan 
yang dilakukan oleh subjek teknik observasi merupakan cara 
yang digunakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini penulis 
melakukan observasi secara langsung mengenai analisis 
penerapan  sistem informasi akuntansi dalam menunjang 
efektifitas pengendalian internal pembiayaan murabahah 
pada bank syariah (Studi Kasus Pada PT. BPRS Bandar 
Lampung). 
2) Wawancara 
Wawancara (interview) adalah teknik yang digunakan 
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden.
25
 Tipe wawancara yang akan 
digunakan adalah wawancara semi terstruktur dimana 
penulis akan menyiapkan topik dan daftar pertanyaan 
                                                          
22 Asep hermawan, penelitian bisnis – paradigma kuantitatif (jakarta : 
grasindo, 2005). h 168. 
23 Albi Anggito Dan Johan Setiawan,Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Sukabumi : Cv Jejak, 2018). h 110-111. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  Dan R&D, (Bandung 
: Alfabeta, 2017). h 226 





sebelum wawancara dilaksanakan tetapi tidak kaku dan 
peneliti akan menelusuri lebih jauh dari jawaban-jawaban 
yang telah diberikan oleh partisipan.
26
 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
secara langsung dan terstrukturPertanyaan yang diajukan 
seputar sistem informasi akuntansi, pengendalian internal 
dan pembiayaan muruabahah. Yang dijadikan naruasmber 
adalah account officer, administrasi pembiayaan, manajer 
marketing dan informasi dan teknologi. 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan data berdasarkan 
dokumen-dokumen tentang orang/sekelompok orang, 
peristiwa atau kejadian kejadian terkait situasi sosial. 
Dokumen dapat berupa teks tertulis, artefak, gambar maupun 
foto.
27
 Setelah dilakukanya observasi dan wawancara maka 
dokumentasi adalah pelengkap dari keduanya itu. 
Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik 
dokumentasi juga didukung dari data sekunder yang 
berkaitan  analisis penerapan  sistem informasi akuntansi 
dalam menunjang efektifitas pengendalian internal 
pembiayaan murabahah pada bank syariah (Studi Kasus 
Pada PT. BPRS Bandar Lampung). Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang prosedur pembiayaan murabahah dan penerapan 
sistem informasi akuntansi dalam menunjang pengendalian 
internal pembiayaan murabahah pada BPRS Bandar 
Lampung. 
4) Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola. Teknik 
analisis data kualitatif dilakukan bahkan sebelum peneliti terjun ke 
lapangan.
28
 Teknik analisis data kualitatif yang digunakan adalah 
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analisis naratif yaitu sebuah representasi dari peristiwa-peristiwa 
atau kejadian-kejadian kemudian menyusunnya menjadi sebuah 
cerita atau narasi dengan menggunakan alur cerita.
29
  
5. Waktu dan tempat penelitian dan instrumen penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada hari selasa, 27 juli 2021 di kantor 
PT. BPRS Bandar Lampung yang beralamat di Jl. Raden Saleh No. 
21 Bandar Lampung. Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan penelitian seperti handphone sebagai alat 
rekam dan dokumentasi, alat tulis seperti buku dan pena. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Dalam skripsi kali ini peneliti menggunakan metode kualitatif 
dengan analisis deskriptif. Skripsi yang dibuat penulis saat ini 
memiliki lima bab yang disusun secara terperinci. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori yang dijadikan sebagai landasan 
penelitian 
BAB III DEFINISI OBJEK PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi dari objek yang akan dijadikan 
tempat penelitian, berupa sejarah, profil, alamat, visi misi dan 
struktur organisasi objek penelitian 
BAB IV HASIL PENELITIAN SERTA PEMBAHASAN 
Bab ini peneliti memaparkan hasil peneliti Mengenai analisis 
penerapan  sistem informasi akuntansi dalam menunjang efektifitas 
pengendalian internal pembiayaan murabahah pada bank syariah 
(Studi Kasus Pada PT. BPRS Bandar Lampung). 
BAB V PENUTUP 
Bagian ini adalah akhir dari penelitian, bagian ini berisi 
kesimpulan dan saran dari uraian pada bab-bab sebelumnya.  
                                                          








A. Teori Efektivitas 
Teori efektivitas merupakan penilaian sejauh mana tujuan dapat 
dicapai. Efektivitas dalam pengendalian merupakan kemampuan 
pengendalian internal yang diterapkan dalam mencapai tujuan yaitu 
keandalan laporan keuangan dan kepatuhan terhadap hukum.
30
 
Mardiasmo menjelaskan beberapa cara untuk menentukan 
efektifitas pengendalian internal, yaitu: 
1. Lingkungan pengendalian yang kondusif 
2. Penilaian terhadap resiko 
3. Aktivitas pengendalian 
4. Informasi dan komunikasi 
5. Pemantauan terhadap pengendalian 
Penilaian terhadap pengendalian internal tidak bisa dipisahkan 
antara elemen satu dengan elemen lainnya, karena setiap elemen 
merupakan satu kesatuan penilaian pengendalian.
31
 
B. Sistem Informasi Akuntansi  
1. Sistem 
a.Pengertian Sistem 
Sistem berasal dari bahasa yunani, yaitu systema yang 
berarti himpunan bagian atau komponen yang saling 
berhubungan secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan. 
Sistem adalah seperangkat subsistem yang saling berhubungan 
dan saling mempengaruhi dalam satu lingkungan tertentu.
32
 
Sistem merupakan serangkaian dua atau lebih komponen 
yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai 
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139. 
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tujuan. Sebagian besar sistem terdiri dari subsistem yang 
lebih kecil mendukung sistem yang lebih besar.
33
 
Sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian yang 
paling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui 
tahapan-tahapan, yaitu input, processing, dan output.
34
 
Secara umum sistem terdiri dari 2 jenis yaitu sistem terbuka dan 
sistem tertutup. Sistem terbuka adalah sistem yang tidak 
memiliki sasaran, pengendalian mekanis dan umpan balik. 
Sedangkan sistem tertutup adalah sistem yang memiliki sasaran, 
















Gambar 2.2 Sistem Tertutup 
 
Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 
merupakan bagian dari sistem yang relevan yang bekerja sama 
untuk mencapai tujuan yang sama. Informasi adalah data yang 
diolah menjadi bentuk yang lebih bermakna bagi penerimanya 




                                                          
33 Marshall B.Romney, Paul John Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi 
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2001), h, 1. 
35 Ibid h 41-42. 
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b. Karakteristik sistem 
Sistem terbentuk dari beberapa hal, sebagai berikut : 
5) Komponen sistem 
Sistem terbentuk dari sejumlah komponen pembentuk 
sistem, sistem sekecil apapun pasti memiliki komponen-
komponen yang saling berinteraksi. 
6) Batas sistem 
Batas sistem adalah suatu daerah yang membatasi sistem 
dengan sistem-sistem yang lain. 
7) Lingkungan luar sistem 
Lingkungan luar sistem adalah lingkungan diluar batas 
suatu sistem yang mempengaruhi suatu sistem. 
8) Penghubung sistem 
Penghubung sistem adalah penghubung antar subsistem, 
melalui penghubung subsistem memungkinkan sumber 
daya mengalir ke subsistem yang lain. 
9) Masukan sistem 
Masukan sistem adalah energi atau sumberdaya yang 
masuk ke sistem. 
10) Keluaran sistem 
Keluaran sistem adalah hasil dari energi atau sumberdaya 
yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 
berguna. 
11) Pengolah sistem 
Pengolah sistem adalah adalah bagian yang mengolah 
energi atau sumberdaya yang masuk menjadi keluaran. 
12) Sasaran sistem 
Sasaran sistem adalah target atau tujuan diadakannya 
sebuah sistem, sistem dikatakan berguna apabila 







Informasi atau dalam bahasa inggris disebut information  
berasal dari bahasa francis informacion yang diambil dari 
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bahasa latin infomationen yang artinya konsep, ide atau garis 
besar. Informasi adalah kumpulan data yang sudah diolah atau 
diproses sehingga menjadi sesuatu yang berarti dan bermanfaat 
bagi penerima atau pengguna informasi.
38
 
Informasi adalah jumlah ketidakpastian yang dikurangi 
ketika sebuah pesan diterima, artinya informasi meningkatkan 
tingkat kepastian. Informasi adalah kumpulan data hasil dari 
pengolahan data yang menggambarkan kejadian-kejadian atau 
kegiatan-kegiatan yang berguna bagi pemakai informasi 
tersebut.
39
  Informasi adalah sebuah data yang bermanfaat 
untuk dioleh sehingga bisa dijadikan suatu dasar untuk 
pengambilan keputusan yang baik dan benar.
40
 Informasi 
adalah data yang sudah dikelola dan diproses untuk 
memberikan sebuah arti dengan memperbaiki proses 
pengambilan keputusan, dengan perannya pengguna dapat 
membuat sebuath keputusan yang lebih baik lagi sebagai 
kualitas dan kuantitas dari peningkatan informasi.
41
 
b. Karakteristik informasi 
Informasi yang dapat dijadikan pertimbangan dalam 
mengambil sebuah keputusan adalah informasi yang 





Informasi yang berkualitas adalah Informsi yang 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya, harus bebas 
dari kesalahan-kesalahan. 
2) Tepat waktu 
Informasi yang berkualitas adalah informasi yang 
tersedia ketika informasi tersebut diperlukan. 
3) Relevan 
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Informasi yang berkualitas adalah informasi yang 
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan informasi yang 
diperlukan. 
4) Lengkap 
Informasi yang berkualitas harus berisi informasi-
informasi yang lengkap, sehingga tidak mempengaruhi 
pengambilan keputusan. 
5) Dapat dipahami 
Dapat dipahami adalah penyajiannya dalam bentuk 
format yang bisa dipahami dan jelas. 
6) Dapat diverifikasi 
Dapat diverifikasi adalah dua orang yang 
independen berpengalaman, berpengetahuan pada 
bidangnya dan masingmasing menghasilkan 
informasi yang sama, 
7) Dapat diakses 
Dapat diakses adalah ketersediaan untuk pengguna 
ketika mereka membutuhkannya dan dalam format 
yang dapat digunakan. 
c.Siklus informasi 
Siklus informasi menggambarkan pengolahan data informasi 
dan pemakaian informasi untuk mengambil keputusan sehingga 
hasil pengambilan keputusan tersebut menghasilkan sebuah 
data.
43







Gambar 2.3 siklus informasi 
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3. Sistem Informasi 
a. Definisi sistem informasi 
Sistem informasi merupakan suatu kombinasi yang teratur 
dari orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan 
sumberdaya data yang mengumpulkan, mengubah dan 
menyebarkan informasii dalam sebuah organisasi.
44
 Komponen 
sistem informasi terdiri dari
45
: 
1) Komponen input, adalah data yang masuk ke dalam 
sistem informasi. 
2) Komponen model, adalah kombinasi prosedur, logika dan 
model matematika yangmemproses data yang tersimpan 
di basis data dengan cara yang sudah ditentukan untuk 
menghasilkan keluaran yang diinginkan. 
3) Komponen output, adalah hasil informasi yang 
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua 
tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 
4) Komponen teknologi, adalah alat dalam sistem informasi, 
teknologi digunakan dalam menerima input, menjalankan 
model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan 
dan mengirimkan output dan memantau pengendalian 
sistem. 
5) Komponen basis data, adalah kumpulan data yang saling 
berhubungan yang tersimpan didalam computer dengan 
menggunakan software database. 
6) Komponen control, adalah komponen yang 
mengendalikan gangguan terhadap sistem. 
b. Jenis-jenis sistem informasi 
Sistem informasi dikelompokkan dengan berbagai level, 
klasifikasi yang umum digunakan adalah
46
: 
1) Level organisasi 
2) Area fungsional 
3) Dukungan yang diberikan 
4) Arsitektur sistem informasi 
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4. Akuntansi  
Akuntansi adalah suatu seni pencatatan penggolongan 
peringkasan dan pelaporan dengan cara yang baik dalam unit 
moneter atas transaksi-transaksi keuangan kemudian menafsirkan 




a. Pencatatan (recording) 
b. Pengelompokan, penggolongan atau pengklasifikasian 
(classifying) 
c. Peringkasan (summarizing) 
d. Pelaporan (reporting) 
e. Penafsiran (interpreting). 
Akuntansi yaitu suatu sistem informasi karena sudah 
melalui banyak proses data transaksi yang menjadikan sebuah 
informasi dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
bagi manajemen dalam mengambil keputusan.
48
 
American Institut Of Certified Public Accounting (AICPA) 
mendefinisikan akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan 
dan pengikhtisaran sengan cara tertenu dan dalam ukuran moneter, 
transaksi dan kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan 
dan termasuk menafsirkan hasil-hasiulnya.
49
 
Accounting Principle Board (APB)  statement No. 4 
mendefinisikan akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya 
adalah membrikan informasi kualitatif, umumnya dalam ukuran 
uang mengenai suatu badan ekonomi yang dimaksudkan untuk 
digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar 
memilih diantara beberapa alternatif.
50
 
American Accounting  Association mendefinisikan akuntansi 
sebagai proses mengidentifikasikan, mengukur dan meleporkan 
informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan 
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Dari beberapa definisi diatas akuntansi mengandung beberapa 
pengertian yakni : 
1. Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari 
identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi. 
(bagian ini menjelaskan tentang kegiatan akuntansi) 
2. Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi 
diharapkan berguna dalam penilaian dan pengambilan 
keputusan mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan. 
(bagian ini menjelaskan kegunaan akuntansi). 
5. Sistem informasi akuntansi 
a.Definisi sistem informasi akuntansi 
Sistem informasi akuntansi adalah suatu subsistem dari 
sistem informasi manajemen yang menyediakan informasi 
akuntansi dan keuangan serta informasi-informasi lain yang 
diperoleh dari pengolahan rutin atas transaksi-transaksi 
akuntansi. Informasi-informasi tersebut sebagian besar 
berkaitan dengan pesanan penjualan dan pembelian, pemberian 
kredit, penerimaan barang, pembayaran dan sejenisnya.
52
 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan dari beberapa 
subsistem seperti sumberdaya manusia, peralatan dan teknologi 
yang dirancang untuk mengubah data keuangan ataupun non 
keuangan menjadi informasi. Informasi yang dihasilkan 
digunakan oleh pengguna untuk mengambil keputusan. 
Terdapat lima fungsi dari sistem informasi akuntansi,
53
 yaitu : 
1) Membuat laporan eksternal 
2) Mendukung aktivitas rutin 
3) Mendukung pengambilan keputusan 
4) Melakukan perencanaan dan pengendalian 
5) Menerapkan pengendalian internal 
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1) Pemrosesan pesanan penjualan atau pengolahan 
penjualan (sales order processing) adalah subsistem yang 
menangani proses pesanan dari pelanggan. 
2) Pemrosesan sediaan (inventory processing) adalah 
subsistem yang menangani perubahan dalam sediaan dan 
memberikan informasi pengiriman dan pemesanan 
kembali. 
3) Buku besar (general ledger) adalah subsistem yang 
mengonsolidasika  data dari sistem akuntansi yang lain 
dan menghasilkan pernyataan-pernyataan dan laporan 
bisnis yang bersifat periodik. 
4) Piutang dagang (accountreceiveable) adalah subsistem 
yang mencatat piutang pelanggan dan menghasilkan 
faktur, pernyataan pelanggan bulanan, serta laporan 
kredit manajemen. 
5) Utang dagang (account payable) adalah subsistem yang 
mencatat pembelian dan pembayaran utang kepada 
pemasok dan menghasilkan laporan manajemen kas. 
6) Pembayaran gaji (payroll) adalah subsistem yang 
menangani penggajian, termasuk jam kerja dan bukti 
pembayaran serta menghasilkan laporan yang terkait 
dengan penggajian. 
Sistem informasi akuntansi digunakan manajemen sebagai 
alat untuk mendapatkan informasi, menganalisis, memutuskan 
dan sebagai alat untuk mempertanggung jawabkan wewenang 
yang telah didelegasikan manajemen kepada level-level 
manajemen dan karyawan dibawahnya. Penerapan sistem 
informasi akuntansi yang sistematis, teratur, baku dan mudah 
dipahami dapat mempermudah karyawan dalam 




                                                          
54 Elisabet yunaeti anggraini, rita irviana, Pengantar Sistem Informasi, 
(yogyakarta : CV. Andi, 2017). h 50-51. 
55 Anna Marina Dkk, Sistem Informasi Akuntansi (Teori Dan Praktikal), 





Suatu Sistem Informasi Akuntansi merupakan sebuah 
kegiatan pendukung yang bisa digunakan dalam 
melaksanakan kegiatan utama secara lebih efisien dan 







4) Information technology infrastructure 
5) Software 
6) Pengendalian internal 
b. Tujuan penggunaan sistem informasi akuntansi 
Dalam memenuhi fungsi dari bisnis Sistem Informasi 
Akuntansi memiliki fungsi penting, yaitu
57
:  
1) Mengumpulkan dan mempersiapkan data seperti 
sumber daya, aktivitas, dan personel organisasi. 
Organisasi mempunyai sejumlah proses bisnis, 
contohnya melakukan penjualan atau pembelian 
bahan baku yang sering diulang. 
2) Merubah “data menjadi sebuah informasi agar 
manajemen bias berencana, menilai, 
mengendalikan,dan mengevaluasi aktivitas, sumber 
daya, dan personel.” 
3) Memberikan “pengendalian yang memadai dalam 
mengamankan asset dan data organisasi.” 
Tujuan atau manfaat sistem informasi akuntansi adalah 
sebagai berikut:58 
1) Mengamankan harta/kekayaan perusahaan. Harta 
kekayaan yang dimaksud meliputi kas perusahaan, 
persediaan barang dagangan, termasuk aset tetap 
perusahaan. 
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2) Mengahasilkan beragam informasi untuk 
pengambilan  keputuasan. 
3) Mengahasilkan informasi untuk pihak eksternal. 
4) Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja 
karyawan atau divisi. 
5) Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan 
audit (pemeriksaan). 
6) Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan 
evaluasi anggaran perusahaan. 
7) Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam 
kegiatan perencanaan dan pengendalian. 
Sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan oleh pihak 
pemakai akuntansi,  baik dari pihak internal maupun pihak 
eksternal organisasi perusahaan. Dalam praktiknya aktivitas 
pengembangan sistem informasi akuntansi sering kali dihadapi 
oleh auditor internal dan eksternal pada saat menelaah sistem 
informasi sebgai salah satu bagian dari audit. Pengembangan 
sistem harus terus dilakukan  dengan tujuan, sebagai berikut : 
1) Untuk memperbaiki kualitas informasi 
2) Untuk memperbaiki pengendalian internal 
3) Untuk meminimalkan biaya yang berkaitan. 
Dengan adanya pengembangan pengembangan ini 
diharapkan dapat mendukung kegiatan operasional sehari-hari, 
mendukung pengambilan keputusan manajemen, memenuhi 




Sistem informasi akuntansi merupakan faktor penting bagi 
pihak internal dan eksternal dalam memenuhi kebutuhan 
informasi, sistem akan memenuhi kebutuhan informasi pihak
60
 : 
a. Pihak internal 
Pihak internal disini mencakup management accounting, 
sistem akan menyiapkan informasi bagi manajemen 
dengan melaksanakan operasi-operasi tertentu atas semua 
sumber yang diterima yang berhubungan dengan 
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lingkungan sekitarnya. Dalam akuntansi manajemen 
terdapat dua komponen yang digunakan bagi 
perencanaan dan pengendalian perusahaan yaitu : 
(1) Sistem akuntansi biaya digunakan untuk 
membantu perencanaan dan pengawasan atas 
aktivitas-aktivitas yang terjadi seperti aktivitas 
pengadaan, proses didtribusi dan penjualan. 
(2) Sistem budgeting merupakan proyeksi perusahaan 
untuk masa depan yang bermanfaat untuk 
membantu manajer dalam perencanaan dan 
pengawasan. 
b. Pihak eksternal 
Pihak eksternal mencakup perihal financial accounting, 
pihak pihak yang terlibat diantaranya : pelanggan,  
pemasok,  pemegang saham, pegawai, kreditur dan 
instansi pemerintah. 
3. Flowchart (bagan air) 
Bagan air atau flowchart merupakan teknik analisis untuk 
menjelaskan aspek aspek sistem informasi secara jelas, tepat dan 
logis. Flowchat menggunakan sismbol-simbol untuk menguraikan 
prosedur pengolahan transaksi dan menguraikan aliran data dalam 
sebuah sistem. Bentuk symbol berbeda-beda sesuai dengan proses 




Berikut ini menunjukkan symbol-simbol bagan air flowchart) 




Simbol Nama Penjelasan 
Symbol-simbol input atau output 
 Dokumen Sebuah dokumen atau 
laporan 
Dokumen dapat dibuat 
dengan tangan atau cetak 
computer 
                                                          
















media input/output dalam 
sebuah bagan alir 
program.”Menggambarka
n jurnal dan buku besar 
dalam bagan alir 
dokumen” 
 
Tampilan Informasi ditampilkan 
oleh alat online seperti 




Entri data oleh alat on-






Simbol “tampilan dan 
enti data digunakan 
bersama-sama untuk 
menggambarkan 














data atau informasi” 
 Kegiatan 
manual 













Sebuah kegiatan “yang 
dilakukan dengan 
menggunakan alat 
pemasukan data offline 




Data disimpan “secara 







file induk (master file)” 
 Pita bermagnet Data “disimpan dalam 




sementara dalam file 
on-line dalam sebuah 
medis direct access 
seperti disket” 





pengurutan arsip : 
N = Sesuai nomor urut 
A = Sesuai abjad 
T = Sesuai tanggal 
 
Simbol arus dan simbol-simbol lain 
 Arus dokumen 
atau 
Pemprosesan 
Arah arus dokumen 







Transmisi “data dari 
sebuah lokasi ke lokasi 







bagan “alir dalam 
sebuah halaman yang 
sama. Penggunaan 
simbol ini untuk 
menghindari terlalu 
banyak anak panah 







bagan “alir yang 
berbeda pada halaman 
yang berbeda.” 
 Terminal Digunakan “untuk 
memulai, mengakhiri, 
atau titik henti dalam 









 Keputusan Sebuah “tahap 
pembuatan keputusan, 
digunakan untuk bagan alir 
program komputer 
untuk menunjukkan 
cabang bagi alternative 
cara.” 
 
C. AKAD JUAL BELI DALAM ISLAM 
1. Pengertian jual beli 
Jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang atau 
barang dengan uang dengan tujuan melepaskan hak kepemilikan 




Rukun dan syarat jual beli
63
 
a. Akad ijab dan qabul 
b. Orang yang berakad 
c. Ma'kud alaih (objek atau barang akad) 
2. Landasan hukum 
a. Al-Quran 
Allah SWT Berfirman dalam Qs.albaqarah ayat 2 : 275: 
اْ ٱيَۡأُكلَُْى  لَِّزييَ ٱ  ْ بَ يُ ٱيَتََخبَُّطَُ  لَِّزٕٱََل يَقُُْهَْى إَِلَّ َكَوب يَقُُْم  لّشِ
ِهَي  لشَّۡيَط 
اْ إًََِّوب  ۡلَوّسِ  ٱ ْٓ ۡن قَبلُ ُِ ِلَك بِأًََّ
اْ  ٱِهۡثُل  ۡلبَۡيعُ ٱرَ   ْ بَ أََحلَّ  لّشِ ُ ٱَّ َم  ۡلبَۡيعَ ٱ ّللَّ َحشَّ  ٱَّ
اْ   ْ بَ  لّشِ
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َِ  ۥفََوي َجبَٓءٍُ  بِّ ي سَّ ِعَظٞت ّهِ ْۡ ٔ  ٱفَ  ۦَه َِ أَۡهُشٍُ  ۥفَلََُ  ًتَ َّ ِ  ٱإِلَٔ  ۥَٓهب َسلََف  َهۡي َعبدَ  ّللَّ َّ
ئَِك أَۡصَح  
ٓ لَ  ّْ ُ ِلذُّىَ  لٌَّبِس  ٱُب فَأ ب َخ  َِ   ٥٧٢ ُۡن فِي
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya (QS. Al-




Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:  
ب َِ أَيُّ
ٓ لَُكن بَۡيٌَُكن بِ  لَِّزييَ ٱ يَ   َْ اْ أَۡه ْٓ ِطلِ ٱَءاَهٌُْاْ ََل تَۡأُكلُ َشةً َعي  ۡلبَ  ٓ أَى تَُكَْى تَِج  إَِلَّ
اْ أًَفَُسُكۡن  إِىَّ  ْٓ ََل تَۡقتُلُ َّ ٌُكۡن   َ ٱتََشاٖض ّهِ   ٥٢ َكبَى بُِكۡن َسِحيٗوب ّللَّ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 




Dari rifa’ah ibnu rafi Ra. Bahwa rosulullah saw pernah 
ditanya: pekerjaan apa yang paling baik? Beliau 
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bersabda: pekerjaan seseorang dengan tangannya dan 




Mayoritas ulama berpendapat bahwa segala macam bentuk 
jual beli halal diperbolehkan kecuali riba.
66
 
3. Macam-macam akad dalam jual beli 
Dari sekian banyak akad jual beli dalam islam terdapat tiga 
jenis akad jual beli yang memakai sistem syariah yaitu: 
a. Jual beli dengan akad al-murabahah 
Murabahah dalam bahasa arab berarti keuntungan, karena 
dalam konsepnya murabahah adalah jual beliyang harus 
menjelaskan keuntungan. Jual beli dengan akad murabahah 
adalah jual beli dengan harga pokok ditambah dengan 
keuntungan. Pihak penjual harus mengungkapkan harga 
perolehan dari barang tersebut.
67
 
b. Jual beli dengan akad salam 
Jual beli salam adalah menjual sesuatu dengan sifat-sifat 
tertentu, masih dalam pertanggug jawaban pihak penjual 
tetapi pembayaran segera atau tunai.
68
 
c. Jual beli dengan akad istishna 
Jual beli istishna adalah akad jual barang dengan pesanan 
diantara kedua belah pihak dengan spesifikasi dan 





D. Sistem informasi akuntansi pembiayaan murabahah 
Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli amanah yang 
dikenal dalam syari’at Islam, karena penjual disyaratkan melakukan 
kontrak terlebih dahulu dengan menyatakan harga barang yang akan 
dibeli. Dalam pembiayaan murabahah bank yang bertindak sebagai 
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penjual menetapkan harga jual barang yaitu harga pokok ditambah 
dengan margin keuntungan yang telah disepakati bersama.
70
 
Berdasarkan PSAK No. 102 tentang akuntansi murabahah, 
murabahah adalah menjual barang dengan harga jual sebesar harga 
perolehan ditambah dengan keuntungan yang disepakati dan penjual 
harus mengungkapkan harga perolehan barang tersebut kepada 
pembeli. pembiayaan murabahah dapat dikatakan sebagai pembiayaan 
dengan prinsip jual beli dimana pihak penjual wajib memberitahu 
harga pembeliannya dan keuntungan yang akan diambil kepada 
pembeli, sehingga pemeli mengetahui harga pokok barang dan 
keuntungan yang diperoleh oleh lembaga keuangan. PSAK No. 102 
merupakan pernyataan akuntansi yang melihat bagaimana proses 
pencatatan terhadap produk pembiayaan yang memakai sistem jual 
beli dari proses transaksi antara pihak-pihak yang terkait menjadi 
sistem akuntansi yang dipakai dilembaga perbankan syariah. 
Perlakuan akuntansi pembiayaan murabahah meliputi pengakuan, 
pengukuran, penyajian dan pengungkapan.
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PSAK No 102 merupakan pedoman dalam proses pengakuan, 
pengukuran, pengukuran, pengungkapan dan penyajian laporan 
keuangan pembiayaan murabahah yang telah disahkan oleh dewan 
standar akuntansi keuangan pada tahun 2007. Kebijakan akuntansi 
bank harus mencerminkan prinsip kehati-hatian dan mencakup semua 
hal yang meterial serta sesuai dengan ketentuan SAK ETAP dan 
PSAK Syariah. SAK ETAP digunakan apabila BPRS menggunakan 
pengakuan pendapatan dengan merode anuitas sedangkan PSAK 
digunakan apabila BPRS menggunakan metode proporsional.
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Dalam praktiknya bank syariah akan diawasi oleh dewan pengawas 
syariah (DPS)  yang dilakukan secara periodik, dengan adanya 
pengawasan ini bank syariah dituntut hati-hati dalam melakukan 
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gambar 1.2 alur transaksi murabahah (dengan pesanan) 
 
Penjelasan : 
a. Pertama, dimulai dari pengajuan pembelian barang oleh 
nasabah. Pada tahap ini nasabah melakukan negosiasi harga 
barang, margin, jangka waktu pembayaran dan angsuran. 
b. Kedua, pada tahap ini bank yang bertindak sebagai penjual 
selanjutnya mempelajari kemampuan nasabah dalam 
membayar kewajibannya. Apabila pengajuan pembelian 
barang disepakati oleh kedua belah pihak maka dibuatlah akad 
murabahah. 
c. Ketiga, setelah akad disepakati selanjutnya bank melakukan 
pembelian barang kepada pemasok (apabila murabahah 
dilakukan dengan pesanan). Apabila murabahah tanpa 
pesanan maka bank bisa langsung memberikan barang kepada 
nasabah. 
d. Keempat, bank menyerahkan barang kepada nasabah. 
e. Kelima, setelah nasabah/pembeli menerima barangnya, 
kemudian selanjutnya nasabah membayar kewajibannya 
sesuai dengan kesepakatan pada saat akad. 
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Penelitian ini akan berfokus pada sistem informasi akuntansi 
penerimaan dan pengelaran  kas atas pembiayaan murabahah. Ada tiga 
metode basis akuntansi dimulai denganakuntansi berbasis kas, 
dilanjutkan dengan akuntansi berbasis kas menuju akrual dan 
akuntansi berbasis akrual. Akuntansi akrual basis adalah metode yang 
paling lengkap dan mudah dipahami dibanding metode lainnya.  
Metode akrual basis menjelaskan tentang basis akuntansi yang 
mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi 
dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas 
diterima atau dibayar. Metode akrual basis dipilih karena metode ini 





E. Sistem Pengendalian Internal 
1. Definisi sistem pengendalian internal 
Sistem pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan 
prosedur untuk menjaga aset dan kekayaan perusahaan dari 
berbagai bentuk kecurangan, menjamin tersedianya informasi 
akuntansi perusahaan yang akurat serta memastikan bahwa semua 
kebijakan-kebijakan manajemen telah dilaksanakan sesuai dengan 
kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen. Dengan adanya 
pengendalian yang ketat diharapkan seluruh kegiatan operasional 
perusahaan dapat berjalan dengan lebih efektif dan afisien.
75
 
Sebuah sistem pengendalian internsl terdiri dari kebijakan dan 
prosedur yang dirancang agar manjemen dapat mendapatkan 




Model COSO merupakan model pengendalian internal yang 
paling banyak digunakan oleh auditor sebagai dasar untuk 
mengevaluasi dan mengembangkan pengendalian internal. 
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Menurut COSO (committe of sponsoring organization of the 
tradeway commission) Pengendalian  internal adalah sebuah proses 
yang dilaksanakan oleh dewan direksi, manajemen dan personel 
lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk menyediakan 
keyakinan yang memadai untuk mencapai tujuan.
77
 
Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, 
metode, ukuran-ukurqn yqng dikoordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong kepatuhan terhadap 




a.Pengendalian internal adalah sebuah proses atau cara untuk 
mencapai tujuan 
b. Pengendalian internal dipengarui oleh manusia 
c.Pengendalian internal diharapkan memberikan keyakinan 
yang memadai bukan keyakinan yang sepenuhnya. 
d. Pengendalian internal adalah alat untuk mencapai tujuan. 
 
2. Tujuan sistem pengendalian internal 
Menurut model COSO dijelaskan bahwa terdapat tiga tujuan 
umum pengendalian internal, yaitu :
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a.Keandalan pelaporan keuangan entitas 
Manajemen bertanggung jawab untuk menyusun laporan 
keuangan bagi investor, kreditur dan pihak-pihak lainnya. 
Manajemen bertanggung jawab untuk menyajikan laporan 
keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku. 
b. Efektivitas dan efisiensi operasi entitas 
Pengendalian internal ditujukan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisensi penggunaan sumber-sumber secara 
optimal untuk mencapai tujuan entitas. 
c.Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan 
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Setiap entitas memiliki tanggung jawab untuk mematuhi 
undang-undang dan peratura yang berkaitan dalam aktivitas 
sebuah entitas, baik entitas publik, non-publik dan 
organisasi-organisasi nirlaba. 





Lingkungan pengendalian mencakup fungsi tata kelola dan 
majemen, serta sikap, kesadaran dan tindakan pihak yang 
bertanggung jawab atas tata kelola dan manajemen. 
Lingkungan pengendalian meliputi komunikasi dan 
penegakan nilai integritas dan etika, komitmen terhadap 
kompetensi, partisipasi oleh pihak yang bertanggung jawab 
atas tata kelola, filosofi dan gaya operasi manajemen, 
struktur organisasi, pemberian wewenang dan tangung jawab 
dan kebijakan dan praktik sumberdaya manusia. 
b. Proses penilaian resiko entitas 
Penilaian resiko untuk pelaporan keuangan adalah 
identifikasi dan analisis resiko yang dilakukan manajemen 
berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan yang sesuai 
dengan kerangka pelaporan keuangan entitas yang berlaku. 
c.Sistem informasi, termasuk proses bisnis, pelaporan keuangan 
yang relevan dan komunikasi. 
Suatu sistem informasi terdiri dari infrastruktur, perangkat 
lunak, orang prosedur dan data. Kualitas informasi yang 
dihasilkan dari sistem mempengaruhi kemampuan 
manajemen untuk membuat keputusan yang tepat dalam 
mengelola dan mengendalikan aktivitas entitas dan untuk 
menyusun laporan keuangan yang andal. 
d. Aktivitas pengendalian 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 
meliputi penelaahan kerja, pengolahan informasi, 
pengendalian fisik dan pemisahan tugas. 
e.Pemantauan terhadap pengendalian 
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Pemantauan pengendalian adalah suatu proses untuk menilai 
efektivitas pengendalian internal. Manajemen melakukan 
pemantauan pengendalian melalui aktivitas yang sedang 
berlangsung, pengevaluasian secara terpisah, atau  
kombinasi keduanya. 
3. Keterbatasan sistem pengendalian internal 
Setiap sistem pengendalian internal memiliki keterbatasan, 
tidak ada sistem pengendalian internal yang dapat menjamin 




a.Pengendalian internal yang bergantung pada pemisahan tugas 
dapat dihindari dengan kolusi. 
b. Otoritas dapat diabaikan oleh seseorang yang mempunyai 
kedudukan tertentu atau oleh pengelola 
c.Personel keliru dalam memahami perintah karena kelalaian, 
tidak perhatian, maupun kelelahan. 
Ciri-ciri sistem pengendalian internal yang baik :  
a.Independen dalam prosedur pemrosesan  
b. Harus ada kerja sama 
c.Dilakukan oleh personel dengan senioritas yang memadai  
d. Dilakukan secara tepat waktu 
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